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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1    Latar Belakang 

Perusahaan merupakan organisasi modern yang mempunyai kegiatan 

tertentu untuk mencapai tujuan. Baik itu perusahaan jasa, perusahaan 

dagang maupun perusahaan manufaktur. Biasanya disamping mencari laba, 

tujuan perusahaan yang mencakup pertumbuhan yang terus menerus, 

kelangsungan hidup, dan kesan positif di mata publik. Dalam mendukung 

perkembangan suatu usaha yang semakin maju perusahaan memerlukan 

perlengkapan ataupun peralatan salah satunya yaitu aset tetap, karena 

peranan aset tetap ini sangat besar dalam perusahaan. Aset tetap adalah aset 

yang dimiliki perusahaan yang digunakan untuk kegiatan oprasional atau 

penyedia jasa dan memiliki masa manfaat lebih dari satu periode. Aset tetap 

digolongkan menjadi aset berwujud (tangible fixed assets) dan aset tak 

berwujud (intangible assets). 

Aset tetap berwujud meliputi bentuk kekayaan yang dipergunakan 

dalam operasi perusahaan yang biasa secara permanen atau untuk jangka 

panjang. Yang termasuk dalam aset tetap antara lain tanah, gedung atau 

bangunan, kendaraan, mesin-mesin dan alat-alat perkantoran. Tanah adalah 

bagian dari bumi yang dikuasai perusahaan dan digunakan dalam kaitannya 

dengan pelaksanaan kegiatan normal perusahaan. Gedung atau bangunan 

adalah bangunan-bangunan yang dikuasi oleh perusahaan yang 

penggunaanya berkaitan dengan kegiatan perusahaan, contoh: gedung 

kantor, gedung pabrik dan gedung garasi. Kendaraan adalah segala alat 

transportasi yang dikuasi perusahaan dan digunakan dalam kegiatan 

perusahaan, sebagai pengangkut barang atau karyawan. Mesin adalah 

segenap alat yang digunakan dalam pengolahan barang yang berkaitan 

dengan kegiatan perusahaan. Sedangkan alat-alat perkantoran adalah 
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perangkat, perkakas perkantoran yang dikuasi perusahaan dan digunakan 

dalam kegiatan perusahaan. (Pahlepi, 2011) 

Aset tetap pada PT. Temprina Media Grafika mempunyai peran 

penting dalam kelangsungan dalam kelangsungan usaha perusahaan. Untuk 

memperlancar kegiatan perusahaan dibutuhkan aset tetap seperti tanah, 

bangunan, kendaraan, alat berat dan perlengkapan lain-lain yang harganya 

relatif tinggi serta peranan yang sangat penting untuk memberikan 

kelancaran produksi sehingga diperlukan adanya penerapan akuntansi asset 

tetap yang tepat 

PSAK No. 16 tahun 2011 sudah mengadopsi hampir seluruh 

pernyataan dalam Konvergensi International Financial Reporting Standart 

(IFRS) atau International Accounting Standars (IAS) sebagai pedoman 

standar akutansi internasional dan merupakan pernyataan standar akuntansi 

keuangan yang mengatur tentang aset tetap. Aset tetap adalah aset berwujud 

yang diperoleh dalam bentuk siap pakai atau dengan dibangun lebih dulu, 

yang digunakan dalam operasi perusahaan, tidak dimaksudkan untuk dijual 

dalam rangka kegiatan normal perusahaan dan mempunyai masa manfaat 

lebih dari satu tahun. Proses pencatatan serta penyajian PSAK ini 

memaparkan seluruh proses akuntansi tentang aset tetap, mulai dari 

pengakuan awal hingga penghentian pengakuan serta penyajian dan 

pengungkapan.  

PT. Temprina Media Grafika Jember didirikan pada tahun 2004. PT 

Temprina Media Grafika yang beralamat di Jl. Imam Bonjol No. 129, 

Jember merupakan layanan percetakan yang harus mampu mendukung 

aspek mutu atau kualitas, ketepatan waktu, dan jumlah sesuai yang diminta. 

PT. Temprina Media Grafika ini merupakan anak perusahaan dari PT. Jawa 

Pos. Perusahaan ini juga memiliki nilai aset yang tinggi. 

PT Temprina Media Grafika Jember memiliki jumlah aset yang tidak 

sedikit seperti tanah, gedung ,mesin produksi, dan inventaris kantor. 

Perusahaan selain memiliki aset tetap milik sendiri juga masih 
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menggunakan aset sewa atau leasing yang digunakan dalam jangka waktu 5 

tahun setelah itu akan menjadi aset tetap milik perusahaan.  

Perusahaan melakukan pelepasan aset tetapnya dengan cara 

perusahaan melakukan penjualan secara kiloan terhadap mesin yang sudah 

tidak bisa dipakai. Perusahaan memiliki kebijakan akan langsung 

menghapuskan aset yang dibongkar tanpa mengakui laba atau rugi 

pelepasan aset. 

Perusahaan memperlakukan aset tetap yang sudah tidak terpakai 

tersebut digunakan untuk bonus setiap karyawan pada akhir tahun dan 

pencatatannya tidak dimasukkan ke dalam laporan laba atau rugi. Hal itu 

bertentangan dengan PSAK No. 16 (2011) paragraf 68 yang menyatakan 

keuntungan atau kerugian yang timbul dari penghentian pengakuan aset 

tetap dimasukkan dalam laba rugi pada saat aset tersebut dihentikan. 

Keuntungan tidak boleh diklasifikasikan sebagai pendapatan. 

Proses akuntansi aset tetap dimulai saat aset ini diperoleh sampai 

aset itu dihapuskan. Aset tetap dapat diperoleh dengan berbagai cara seperti 

pembelian, pertukaran, pembangunan sendiri, hibah. Metode penyusutan 

pun bermacam-macam misalnya: disusutkan berdasarkan penggunaan dan 

kriteria lainnya. Biaya penggunaanya dapat diperlakukan dengan 2 (dua) 

cara yaitu di kapitalisasi atau dibebankan pada periode berjalan. 

Bedasarkan uraian diatas, maka penulis terdorong untuk mengangkat 

secara lebih mendalam mengenai aset tetap serta beberapa hal lain yang 

berhbungan dengan aset tetap dalam penerapannya diperusahaan secara 

langsung. Maka dari itu penulis tertarik ntuk melakukan penelitian dengan 

judul “PENERAPAN AKUNTANSI ASET TETAP BERDASARKAN 

PSAK NO. 16 PADA PT TEMPRINA MEDIA GRAFIKA ” 
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1.2  Rumusan Masalah 

Adapaun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah penerapan akuntansi terhadap aset tetap pada PT. 

Temprina Media Grafika? 

2. Bagaimanakah kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAK No.16 

pada PT. Temprina Media Grafika? 

 

 

1.3  Tujuan penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Untuk mengetahui penerapan akuntansi aset tetap pada PT. Temprina 

Media Grafika 

2. Untuk mengetahui kesesuaian akuntansi aset tetap menurut PSAK No. 

16 pada PT. Temprina Media Grafika 

 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

pengetahuan tentang penerapan akuntansi aset tetap pada PT.Temprina 

Media Grafika 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Menambah pengetahuan mengenai penerapan akuntansi aset tetap 

pada PT. Temprina Media Grafika 

b. Bagi Akademik 
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Diharapkan dapat menambah informasi dan referensi perpustakaan 

dan memberikan manfaat bagi mahasiswa lain dalam penelitian lebih 

lanjut 

c. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikiran 

dalam menciptakan penerapan yang lebih baik 

 


